Tabel materi sulit Sistem Saraf yang berpotensi menjadi kesulitan peserta didik dalam persiapan TKA Biologi.
	No.
	Materi Sistem Saraf yang Sulit
	Ringkasan Materi
	Bagian yang Sering Menjadi Kesulitan
	Fokus yang Perlu Dikuatkan

	1
	Konsep dasar sistem saraf
	Sistem saraf berfungsi menerima rangsangan, mengolah informasi, dan menghasilkan respons. Sistem saraf terdiri atas sistem saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang) serta sistem saraf tepi.
	Membedakan fungsi sistem saraf pusat dan tepi serta menghubungkannya dengan respons tubuh.
	Struktur dan fungsi SSP serta SST.

	2
	Neuron dan struktur penyusunnya
	Neuron merupakan unit struktural dan fungsional sistem saraf. Bagian utamanya meliputi dendrit, badan sel, akson, selubung mielin, nodus Ranvier, dan terminal akson.
	Menentukan fungsi setiap bagian neuron dan arah perjalanan impuls.
	Hubungan struktur neuron dengan fungsi dan arah impuls.

	3
	Jenis-jenis neuron
	Berdasarkan fungsinya, neuron dibedakan menjadi neuron sensorik, interneuron/asosiasi, dan neuron motorik.
	Menentukan jenis neuron berdasarkan posisi dan arah impuls pada suatu stimulus.
	Jalur sensorik → interneuron → motorik.

	4
	Sel glia
	Sel glia mendukung, melindungi, memberi nutrisi, dan menjaga lingkungan neuron. Contohnya astrosit, oligodendrosit, mikroglia, dan sel Schwann.
	Membedakan jenis sel glia dan fungsi masing-masing.
	Fungsi mielinisasi dan dukungan terhadap neuron.

	5
	Potensial membran
	Perbedaan distribusi ion di dalam dan luar membran neuron menghasilkan potensial membran. Kondisi istirahat disebut potensial istirahat.
	Memahami mengapa bagian dalam neuron relatif negatif saat istirahat.
	Distribusi ion Na⁺ dan K⁺ serta peran membran.

	6
	Pompa Na⁺/K⁺
	Pompa natrium-kalium menggunakan ATP untuk memindahkan ion Na⁺ keluar sel dan K⁺ masuk sel sehingga membantu mempertahankan gradien ion.
	Menghubungkan penggunaan ATP dengan pemeliharaan potensial membran.
	Mekanisme transpor aktif Na⁺ dan K⁺.

	7
	Potensial aksi
	Potensial aksi merupakan perubahan cepat potensial membran akibat perubahan permeabilitas terhadap ion. Depolarisasi terutama berkaitan dengan masuknya Na⁺, sedangkan repolarisasi berkaitan dengan keluarnya K⁺.
	Memahami urutan depolarisasi, repolarisasi, dan hiperpolarisasi.
	Interpretasi grafik potensial aksi dan pergerakan ion.

	8
	Ambang rangsang dan hukum all-or-none
	Potensial aksi terjadi apabila rangsangan mencapai ambang tertentu. Setelah ambang tercapai, potensial aksi berlangsung dengan karakteristik all-or-none.
	Membedakan kekuatan rangsangan dengan frekuensi potensial aksi.
	Konsep ambang dan hubungan intensitas stimulus dengan respons neuron.

	9
	Konduksi impuls pada akson
	Impuls merambat sepanjang akson melalui perubahan potensial membran. Pada akson bermielin, impuls berlangsung secara saltatori melalui nodus Ranvier.
	Membedakan konduksi kontinu dan saltatori.
	Hubungan mielin dengan kecepatan penghantaran impuls.

	10
	Sinapsis
	Sinapsis merupakan hubungan fungsional antara neuron dengan neuron lain atau sel efektor. Pada sinaps kimia, neurotransmiter dilepaskan dari neuron prasinaps menuju celah sinaps.
	Memahami urutan proses penghantaran impuls melalui sinaps.
	Vesikel neurotransmiter, celah sinaps, reseptor, dan neuron postsinaps.

	11
	Neurotransmiter
	Neurotransmiter adalah zat kimia yang membawa sinyal melintasi sinaps, misalnya asetilkolin, dopamin, serotonin, dan GABA.
	Membedakan fungsi neurotransmiter dan memahami efek eksitatori/inhibitori.
	Hubungan neurotransmiter dengan reseptor dan respons sel.

	12
	Sinaps eksitatori dan inhibitori
	Sinyal pada sinaps dapat meningkatkan atau menurunkan kemungkinan neuron postsinaps menghasilkan potensial aksi.
	Kesulitan memahami bahwa tidak semua neurotransmiter menyebabkan impuls berikutnya.
	EPSP, IPSP, dan integrasi sinyal.

	13
	Refleks dan gerak sadar
	Gerak refleks merupakan respons cepat yang umumnya melibatkan lengkung refleks melalui sumsum tulang belakang. Gerak sadar melibatkan pemrosesan di otak.
	Menentukan jalur impuls pada gerak refleks dan membedakannya dari gerak sadar.
	Reseptor → sensorik → interneuron → motorik → efektor.

	14
	Lengkung refleks
	Lengkung refleks terdiri atas reseptor, neuron sensorik, pusat integrasi, neuron motorik, dan efektor.
	Menentukan urutan jalur berdasarkan gambar atau kasus.
	Analisis diagram lengkung refleks.

	15
	Otak dan fungsinya
	Otak terdiri atas beberapa bagian dengan fungsi berbeda, seperti otak besar, otak kecil, batang otak, talamus, dan hipotalamus.
	Menghubungkan bagian otak dengan fungsi tertentu.
	Analisis hubungan struktur dan fungsi otak.

	16
	Lobus otak besar
	Cerebrum memiliki lobus frontal, parietal, temporal, dan oksipital yang memiliki fungsi berbeda dalam pengolahan informasi dan pengendalian tubuh.
	Menentukan lobus yang mengalami gangguan berdasarkan gejala.
	Soal berbasis kasus kerusakan bagian otak.

	17
	Sumsum tulang belakang
	Sumsum tulang belakang berperan dalam penghantaran impuls antara otak dan tubuh serta sebagai pusat beberapa gerak refleks.
	Membedakan fungsi sumsum sebagai pusat refleks dan jalur penghantar impuls.
	Hubungan otak–sumsum–saraf tepi.

	18
	Sistem saraf somatik dan otonom
	Sistem somatik mengatur aktivitas yang umumnya berada di bawah kontrol sadar, sedangkan sistem otonom mengatur fungsi organ internal secara involunter.
	Membedakan kedua sistem berdasarkan contoh respons tubuh.
	Klasifikasi saraf berdasarkan fungsi.

	19
	Sistem saraf simpatis dan parasimpatis
	Keduanya merupakan bagian sistem saraf otonom. Simpatis umumnya mempersiapkan tubuh menghadapi kondisi aktivitas/stres, sedangkan parasimpatis mendukung kondisi istirahat dan pencernaan.
	Menentukan sistem yang bekerja berdasarkan perubahan denyut jantung, pupil, pencernaan, dan sebagainya.
	Perbandingan efek simpatis vs parasimpatis.

	20
	Integrasi sistem saraf
	Respons tubuh merupakan hasil koordinasi antara reseptor, neuron sensorik, pusat integrasi, neuron motorik, dan efektor.
	Peserta didik sering memahami setiap bagian secara terpisah tetapi kesulitan menghubungkannya.
	Analisis alur stimulus → integrasi → respons.

	21
	Hubungan sistem saraf dan hormon
	Sistem saraf menghasilkan respons yang relatif cepat melalui impuls saraf, sedangkan sistem endokrin menggunakan hormon dan umumnya menghasilkan respons yang lebih lambat tetapi dapat berlangsung lebih lama.
	Membedakan mekanisme dan karakteristik respons saraf dan hormonal.
	Perbandingan sistem saraf dan endokrin dalam menjaga homeostasis.

	22
	Sistem saraf dan homeostasis
	Sistem saraf membantu mempertahankan kondisi internal tubuh melalui penerimaan informasi, integrasi, dan pengaturan respons.
	Menghubungkan sistem saraf dengan mekanisme umpan balik dan homeostasis.
	Analisis kasus pengaturan suhu, tekanan darah, dan kondisi internal lainnya.

	23
	Gangguan sistem saraf
	Gangguan dapat terjadi akibat kerusakan neuron, otak, sumsum tulang belakang, atau gangguan neurotransmiter.
	Menghubungkan gejala dengan bagian sistem saraf yang mengalami gangguan.
	Analisis kasus, bukan sekadar menghafal nama penyakit.

	24
	Analisis grafik potensial aksi
	Perubahan potensial membran dapat digambarkan dalam grafik yang menunjukkan potensial istirahat, depolarisasi, repolarisasi, dan hiperpolarisasi.
	Membaca grafik dan menentukan pergerakan ion pada setiap fase.
	Literasi grafik dan penalaran sebab-akibat.

	25
	Analisis stimulus dan respons
	Sistem saraf mengubah stimulus menjadi respons melalui rangkaian proses yang melibatkan reseptor, neuron, pusat integrasi, dan efektor.
	Menentukan mekanisme respons berdasarkan stimulus yang diberikan.
	Soal berbasis kasus dan stimulus kontekstual.



Materi yang Paling Perlu Diprioritaskan untuk TKA
	Prioritas
	Materi
	Alasan

	Sangat tinggi
	Potensial aksi
	Bersifat abstrak dan membutuhkan pemahaman perubahan ion serta grafik.

	Sangat tinggi
	Sinapsis dan neurotransmiter
	Mengharuskan peserta didik memahami proses kimiawi penghantaran impuls.

	Sangat tinggi
	Lengkung refleks
	Sangat cocok untuk soal berbasis gambar, kasus, dan analisis urutan proses.

	Sangat tinggi
	Sistem saraf simpatis–parasimpatis
	Banyak dapat dikaitkan dengan perubahan kondisi tubuh dalam situasi nyata.

	Sangat tinggi
	Struktur dan fungsi otak
	Dapat dibuat menjadi soal kasus berdasarkan gejala akibat kerusakan bagian otak.

	Tinggi
	Konduksi impuls pada neuron
	Membutuhkan pemahaman hubungan mielin, nodus Ranvier, dan kecepatan impuls.

	Tinggi
	Sistem saraf somatik dan otonom
	Memerlukan kemampuan mengklasifikasikan respons berdasarkan mekanismenya.

	Tinggi
	Hubungan sistem saraf dan hormon
	Menguji kemampuan membandingkan dua sistem koordinasi tubuh.

	Tinggi
	Analisis grafik potensial aksi
	Sekaligus melatih literasi sains dan kemampuan interpretasi grafik.

	Tinggi
	Gangguan sistem saraf
	Sangat baik digunakan untuk menguji kemampuan penalaran melalui studi kasus.



Fokus latihan untuk kegiatan les TKA
Untuk materi Sistem Saraf, latihan sebaiknya tidak berhenti pada pertanyaan “apa fungsi bagian X?”, tetapi diarahkan ke soal seperti:
· “Jika bagian X mengalami kerusakan, gejala apa yang mungkin muncul?”
· “Berdasarkan grafik potensial membran, ion apa yang bergerak dan ke arah mana?”
· “Mengapa respons refleks dapat terjadi sebelum seseorang menyadari rangsangan?”
· “Berdasarkan kasus perubahan denyut jantung dan diameter pupil, sistem saraf apa yang dominan bekerja?”
· “Apa akibat jika selubung mielin mengalami kerusakan terhadap penghantaran impuls?”
· “Berdasarkan stimulus dan diagram neuron, tentukan jalur impuls yang terjadi.”
Dengan pola tersebut, materi Sistem Saraf sekaligus melatih pemahaman konsep, literasi sains, interpretasi gambar/grafik, penalaran sebab-akibat, dan kemampuan analisis yang penting untuk persiapan TKA.
